




A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu segi yang tidak akan terlepas dari 
kehidupan manusia secara terus-menerus. Proses penting agar menciptakan 
manusia yang berkualitas, dalam menentukan arah dan nasib manusia sebagai 
individu, umat dan bangsa. Sehingga dapat dikatakan pendidikan merupakan 
faktor penting yang tidak dapat ditinggalkan oleh manusia. Oleh karena itu, 
perkembangan pemikiran pendidikan dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas untuk kedepannya, terus dikembangkan oleh berbagai kalangan, 
terutama oleh pemangku kepentingan pendidikan itu sendiri.  
Munculnya berbagai kalangan yang mencoba untuk mengembangkan 
pendidikan, tidak terlepas dari kondisi objektif seperti,  sosial-budaya dan 
sosio-religius atas fenomena kemasyarakatan yang ada.
1
 Begitu pun dengan 
pengembangan pemikiran pendidikan agama di Indonesia saat ini. Sehingga 
tidak mengherankan, jika semangat umat Islam untuk menggagas pendidikan 
islam yang dapat menyelesaikan persoalan fenomena yang ada di masyarakat, 
terus digalakkan secara maksimal. Salah satu gagasan yang menjadi perhatian 
ialah pengembangan pendidikan islam multikultural di Indonesia. 
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Menurut Nurcholish Madjid, Islam merupakan agama yang sangat 
memperhatikan masalah pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan adalah 
sebuah penanaman modal manusia untuk masa depannya.
2
 Menurutunya 
Islam telah memberikan petunjuk di dalam kitab suci maupun Sunnah Nabi 
dengan begitu jelas. Agar para pemeluk Islam dapat meningkatkan kecakapan 
dan akhlak generasi muda. Oleh karena itu, sekiranya kita bersama perlu 
untuk mengkonsep pendidikan Islam yang dapat memberikan pemahaman dan 
kecakapan dalam menghargai perbedaan jika berada di tengah-tengah 
masyarakat yang majemuk. 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai masyarakat majemuk, 
yang terdiri dari berbagai suku, adat-istiadat, ras dan agama. Kemajemukan di 
Indonesia, tidak akan terlepas dari timbulnya sebuah konflik yang muncul ke 
permukaan. Konflik keagamaan atau pun sosial yang kian muncul di berbagai 
media haruslah disikapi dengan bijak. Dalam konteks demikianlah 
diperlukannya pendidikan agama yang membawa substansi pendidikan agama 
yang dapat menyelesaikan persoalan ini.  
Kemajemukan tersebut menimbulkan macam keanekaragaman dalam 
berbagai aspek dan juga mengakibatkan adanya beberapa lapisan sosial yang 
berbeda. Hal tersebut dapat terlihat dari struktur masyarakat Indonesia 
ditandai dengan dua cirinya yang bersifat unik. Jenis pelapisan masyarakat 
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Indonesia dapat dikategorikan dalam dua pelapisan, baik secara horizontal dan 
juga pelapisan secara vertikal. Pelapisan horizontal dapat ditandai dengan 
adanya kenyataan bahwa Indonesia mempunyai lapisan kesatuan sosial yang 
berdasarkan perbedaan ras, agama, serta adat dan istiadat yang berlaku di 
dalam masyarakat. Sementara pelapisan secara vertikal ditandai dengan 
adanya perbedaan vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah dalam hal 
ekonomi, pendidikan dan lain-lain.
3
 Sehingga tidak mengherankan jika 
keanekaragaman yang terjadi atas kemajemukan dapat membuat sebuah 
keunikan tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Disamping sebagai 
keunikannya Indonesia yang patut kita syukuri sebagai sunnatullah, disisi lain 
pun dapat menyebabkan akar konflik bagi masyarakat Indonesia. Hal ini dapat 
disaksikan dari berbagai kasus, seperti di Poso, konflik Ambon, dan suku 
Dayak dengan Madura di Sampit.   
Maka, keharusan bagi kita bersama dalam memecahkan masalah dan 
memberikan solusi, terutama pihak pemangku kepentingan pendidikan. agar 
pendidikan mampu untuk memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan 
yang akan dihadapi di masyarakat. Setidaknya pendidikan dapat memberikan 
penyadaran akan konflik yang terjadi, bukanlah hal yang dapat menyelesaikan 
masalah dan baik untuk di budayakan. Serta pendidikan yang selayaknya 
perlu untuk menjadi media transformasi sosial, dengan memformulasi 
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pendidikan yang  mampu untuk membuat peserta didiknya menerima setiap 
perbedaan. 
Dari latar belakang masalah tersebut, Usaha yang sungguh-sungguh 
dalam berpijak dan mengaktualisasikan sikap menerima persamaan di atas 
perbedaan yang ada merupakan hal yang diperlukan. Dengan demikian, 
pendidikan Islam Multikultural menjadi penting agar peserta didik memiliki 
sikap terbuka terhadap sesuatu yang berbeda dengan dirinya. Pendidikan 
Islam multikultural sangat dibutuhkan dikala situasi yang sangat mendesak 
saat realitas keberagaman mengancam eskalasi konflik yang dilatarbelakangi 
oleh perbedaan yang ada, seperti agama, ras, suku, adat. Oleh karena itu, 
adanya proses internalisasi dan sosialisasi nilai-nilai multikultural kepada 
peserta didik sejak dini diperlukan dengan cara men-design konsep 
pendidikan yang mampu menyadarkan akan pentingnya sikap toleransi, 
menghormati, menerima dan terbiasa atas perbedaan. Dalam artian bahwa 
peserta didik tidak akan menolak eksistensi perbedaan yang ada. Justru 
dengan adanya perbedaan, siswa diharapkan mampu untuk menjalin 
kebersamaan, tidak bercerai berai, dan  mereka diharapkan mampu menjalin 
kerja sama serta dapat bersaing secara sehat dalam hal kebaikan (fastabique 
al-khoiraat) di kehidupan yang sangat kompetitif saat ini.
4
 
Berbagai permasalahan pendidikan Islam yang ada, telah memicu 
berbagai tokoh Indonesia untuk menawarkan pemikirannya masing-masing. 
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Multikulturalisme yang merupakan paham atas kemajemukan, diharapkan 
mampu untuk menjawab konflik di masyarakat. Sehingga perlu sekiranya 
diterapkan dalam pendidikan Islam. Dalam hal ini Nurcholish Madjid –yang 
lazim disapa Cak Nur- menjadi salah satu tokoh yang menawarkan 
pemikirannya dalam memecahkan berbagai macam konflik di masyarakat . 
Pemikiran Cak Nur yang bersifat inklusif, humanis dan toleran dengan 
demikian menarik perhatian penulis untuk mengkaji dan menguraikan 
pendidikan Islam dalam pandangan multikultural Nurcholish Madjid , maka 
untuk itu, penulis tertarik meneliti lebih jauh dengan judul “Konsep 
Pendidikan Islam Multikultural dalam Pemikiran Nurcholish Madjid”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam perspektif pemikiran 
multikultural Nurcholish Madjid? 
2. Bagaimana implikasi pendidikan Islam Multikultural di masyarakat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam dalam perspektif pemikiran 
multikultural Nurcholish Madjid 




D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara teoritis , yaitu sebagai berikut: 
Dapat memberikan wawasan yang luas, dan dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
bidang pendidikan. Baik itu dapat memajukan pendidikan secara umum 
dan pendidikan Islam secara khusus. 
b. Secara praktis, yaitu sebagai berikut: 
1) Penelitian ini diharapkan nantinya mampu berkontribusi positif  
dalam  hal mengembangkan ilmu pengetahuan.  
2) Penelitian ini nantinya mampu dijadikan sebagai referensi untuk 
merumuskan konsep pendidikan Islam dalam pemikiran 
multikultural Nurcholish Madjid.  
3) Penelitian ini diharapkan mampu untuk memperkaya dan 
memperdalam refrensi bagi kalangan yang antusias dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam upaya mengkaji konsep pendidikan 




E. Defenisi Operasional 
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1. Konsep Pendidikan Islam 
Konsep pendidikan Islam merupakan gagasan atau ide yang kemudian 
akan ditawarkan kepada pendidikan Islam, dengan tujuan untuk 
mengembangkan berbagai konsep pendidikan Islam yang telah ada. 
 
2. Pendidikan Islam Multikultural  
Pendidikan Islam Multikultural merupakan pendidikan yang 
mengandung pengakuan dan penerimaan akan martabat manusia yang 
hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing yang 
unik dan kreatif. 
 
3. Implikasi Pendidikan Islam Multikultural 
Implikasi pendidikan Islam multikultural dapat dipahami sejauh mana 
keterlibatan pendidikan Islam multikultural di tengah-tengah masyarakat di 
Indonesia khususnya. 
 
 
 
 
 
 
 
